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ABSTRAK

L.imbah udang banyak digunakan sebagai campuran bahan baku makanan seperti pels,
terasi, kerupuk, juga dapat dimaafaatkan untuk sumber protein pakan temak dan bahan baku
kitosan, Salah satu contoh pakan ternak adalah silase dari limbah ikan atau limbah udang.
Penelitian ini berujuan untuk mempelajari proses pembuatan kitosan dari ampas silase Itmbah
udang. Konsentrasi tepung 1apioka yang ditambahkan pada pembuatan ampas silase adalah 2{%,
3% dan 40%. Dari ampas silase terbaik digunakan untuk pembuatan kitin. Konsemrasi HCl pada
proses demineralisasi yaitu 05 N, 0.75 N dan | M. Parameter uji unluk menentukan ampas silasr
terbaik adalah kadar protein dan kadar shu Pada pembuatan kitosan, kensentrasi NaQH pada
proses deprofeinisasi sebesar 25%. 3% dan 3,5%, sedangkan suhu proses deasetilasi : 100°C.
120°C dan 140°C  Parameter uji mutu kitosan terdiri dari kadar abu, kadar air, kadar nitrogen dan
derajat deasetilasi Hasil penclitian menunjukkan penambahan fepung tapioka 40% menghasilkan
silase dengan kadar protein 17,11% dan ampas silasr dengan kadar abu 12,08%, kadar protein
12,77% serta rendemen 3 49%. Kitosan yang berasal dan ampas silase terbaik mempunyai kadar
abu 0,12-1,30%; kadar air 12.44- 13.16%; kadar nitrogen &,19— 83%, derajar deasctilasi 63.83-
88,539, serta remdemen 13.56-26,73%. Derajat deasetilasi kilpsan tertinggr dihasilkan dan
perlakuan suhu proses deasetilasi 140°C.

Kata kunci imbah udang. ampas silase, kitosan, derajat deasenlasi

I. PENDAHULUAN

Udang merupukan salah satu produk andalan yang diekspor dan menjadi
penyumbang devisa negara. Menurut data stausnk, selama tahun 2002-2003
ekspor udang mengalami peningkatan, yaitu dari 124.764 ton pada tahun 2002
menjadi 137.635 ton pada tahun 2003 dan 125.684 tori diantaranya adalah udang
hcku {Ditjen Kelautan dan Perikanan, 2005). Umumnya udang dickspor dalam
bentuk udang heku 1anpa kepala (headiess) atau 1anpa kepala dan kulit (peeled)
schingga limbah yang dihasilkan cukup banyak. Bagian yang dibuang dari
pengolahan udang beku tanpa kepala dapat mencapai 36-39% (Zaitsev et af.,
1669}, yang terdiri dari gabungan kepala dan dada {chepalotharax), Jumlah
limbah kepala udang dari industri pengolahan udang beku pada tahun 2003
meacapai lebih kurang 84.000 ton (DKP 2005). Apabila tidak ditangani dengan
baik, limbah tersebut akan menjadi sumber pencemar bagi lingkungan sekitar.
Padahal dalam limbah udang ini masih ada senyawa-senyawa yang dapat
dimanfaatkan. Cangkang udang merupakan bahan baku dalam peinbuatan kitin
dan kitosan, dan pada kepala udang masih terdapat jaringan daging yang
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mengandung protein yang selama ini dimanfaatkan scbagai campuran dalamn
pembuatan petis, kerupuk, dan ferasi,

Beberapa kendala yang dihadapi dalam pemantaatan limbah inmi adalah proses
pembusukan yang terjadi akibat pengeringan yang tidak sempurna, terutaima pada
musim hujan. Pembuatan sSilase merupakan salah satu cara untuk mengatasi
masalah ini. Cairan silase yang diperoleh dapat ditnantaatkan untuk pakan ternak.
Silase ikaw'udang adalah suatu produk yang dibuat dari ikan, udang, atau sisa-sisa
olahannya melalui proses fennentasi drngan bantuan enzim-enzim yang terdapat
padn ikan‘udang tersebut atau dengan cura  menambahkan asam.  Selain
mempercepal proses pencairan, penggunaan asam juga bersifat menghambat
pertumbuhan dan bahkan metnatikan mikroorpanisme pembusuk.

Deugan melakukan pembuatan silase limbah udang akan dihasilkan dua
produk sekaligus, yaitu silase dan atnpas silase yang selanjutnya dapat
dimantfaatkan untuk pembuatan kitin dan kitosan.

P’enelitian ini bertujuan untuk:
a Mempelajari pembuatan kitosan dari ampas silase limbah udang
b. Menentukan konsentrasi NaQH pada proses deproteinisas

C. Mengetahui suhu proses deasetilasi dan pengaruhnya pada mutu kitosan

11. METODEPENELITIAN
Bahan dan Alat

Bahan baku yang digunakan adalah limbah udang jenis Penaeus Sp. yang
diperoleh dari industri pcmbekuan di Muara Baru, Jakarta. Bahau lainnya adalah
tepung tapioka, kol untuk pembuatan starter bakteri asam laktat (Lactobacillus
plantarum), garam, dan gula. Bahan kiinia untuk analisa kndar air, kadar protein,
dan kadar abu antara lain H:SQy , asam boraks, HCl 0,1 N dan tablet kjeitab.
Bahan kimia untuk pembuatan kitosan dari ainpas silase antara lain; HCI, NaOH,
akuades, scrta media tumbuh MRSA (De Man Rogosa Sharpe Agar) untuk uji
TPC bakteri asam |aktat.

Peralatan untuk analisis kimia dan pembuatan silase kitosan terdiri dari.

oven, tanur, desikator, kjeltec sistem, buret, timbangan, cawan porselen, kain
saring, termometer, pH meter, spektrofotometer. dan lain-lain.
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Metede

Penelitian terdiri dari dua tahap yaitu penelitian pendahuluan dan penelitian
utaina.

1. Penelitian Pendahuluan

Penelitian  pendahuluan  hertujuan  mengetahui  pengaruh  penambahan
karbohidrai (tapioka) yang dapat menghasilkan ampas silase limbah udang
terbaik. yaitu yang mempunyai kadar abu dan kadar protein rendah. Pada tahap
imi dilakukan persiapan kultur bakteri, pembuatan silase dan ainpas silase
Krring serta penentuan konsentrasi HCl untuk proses demineralisasi.

a. Persiapan kultur bakteri asam laktat

Pada tahap ini dipersiapkan kultur bakieri asam laktat dan peinbuatan silase
limbah udang. Kultur bakteri asam laktat dibuat dengan melakukan
fermentasi kol’kubis menggunakan larutan garam 2,5% dan pula 1%,
ketnudian diinkubasi selama 4 hari pada suhu kamar.

b. Pembuatan silase dan ampas silase kering

Tahap pctnbuatan silase diawali dengan mencacah 18 kg limbah udang dau
dibagi menjadi tiga kelompok. Setiap kelompok (6 kg cacahan limbah
udang) ditambah tcpung tapioka yang telah dimasak (yelatinisasi) dengan
konsentrasi berbeda (20%, 30%, 40%.), kemudian dicampur kultur bakteri
asam laktat, masing-masing sebanyak 0,75 ml/0,6 kg. Campuran tersebut
dimasukkan ke dalam wadah tertutup dan disinpan selama 14 hari pada
suhu kamar sehingga tcrjadi proses fermentasi. Setelah proses fermentasi
selesai, dilakukan penyaringan menggunakan kain blacu dan ampasnya
dicuci dengan air bersih. Tahap selanjutnya adalah proses pengeringan/
penjemuran dengan sinar matahari setama 5 jam per hari selama dua hari.
Ampas silase kering yang dihasilkan kemudian dilakukan analisis kadar
protein dan kadar abu. Ampas silase yang mempunyai kadar ahu dan kadar
protein terendah adalah yang terbaik.

c. Penentuan konsentrasi HCl pada proses demineralisasi

Perlakuan HCl yang digunakan sebesar 8,5 N, 0,75 N dan 1 N. Ampas
silase kering yang terbaik ditambah HCI (3,5 N, 0,75 N dan | N) nisbah :
7 (biv) dan dipanaskan pada suhu 90°C selama satu jam, sambil diaduk.
Residu yang didapatkan disaring dan dicuci hingga pH memjadi netral
kemudian dijemur sampai keriag. Asmnpas silase kering dengan kadar abu

paling rendah adalah hasil terbaik yang akan digunakan untuk pembuatan
ki tosan.
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2. Yembuatan kitasan

Pembuatan Kitosan terdin dari proses demineralisasi dan deproteimsast yang

menghasilkan Kitin, kemudian dilanjutkan dengan proses deasetilasi untuk
menghasilkan Kitosan.

a.

C.

Dcmincralisasi

Prosesini ditujukan untuk menghilangkan senyawa anorganik yang terdapat
pada limbah udang. HC1 t N ditambahkan pada limbah udang dengan
perbandingan bobot bahan dan volume pengekstrak 1:7 (blv). Kemudian
dipanaskan pada suhu 90°C selama satu jam, dilanjutkan proses penyaringan
dan pencucian dengan air hingga pH menjadi netral.

. Deproteinisasi

Proses penghilangan protein dilakukan dengan menambahkan NaCH
dengan konsentrasi berbeda: 2.5% (A,), 3% (As), dan 3,5% (Aa) schanyak
[:10 {b/v), dipanaskan pada subu 90°C selama satu jam. Selanjuinya
dilakukan penyaringan dan pencucian wenggunakan air sampai pHnya
menjadi netral hingga diperolah kifin.

Deasctilasi

Kitin yang dihasilkan dicampur dengan NaOH pekat 50% nisbah 1:20 (b/v).
Campuran tersebut dipanaskan pada suhu berbeda: 100°C (B,), 120°C (B»)
dan 140°C (B.) sclama satu jam diikuti dengan penyaringan dan pencucian
mengggunakan air hingga pH menjadi netral dan diperolah kitosan. Kitosan
vang didapatkan selanjumya dijemur selama 2-3 hari sampai benar-benar
kering dan dinmbang beratnya. Kitosan kering ini dianalisis mutunya,
meliputi kadar air, abu, nitrogen dan derajat deasetilasi.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penambahan tepung tapioka dengan konsentrasi berbeda (20%, 30% dan

40%) menghasilkan ampas silase dengan rendemen antara 3,49-4,69%. Semakin
tinggt konsentrasi tapioka yang ditammbahkan, jumlah rendemen ampas silase
semakin menunm (Tabel 1).
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Tabel 1. Rendemen, kadar protein, dan kadar abu dari silase dan ampas silase
limbah udang

Ampas Silase Silase
Penambahan . -
karbohidrat Kadar abu | Kadar protein | Rendemen Kadar protein
(%) (%) (%)
20% 26,82 9,52 4,69 12,70
30% 29,14 11,24 408 15,51
40% 22,00 12,77 3,49 17,11

Kadar protein ampas silase Jimbah udang berkisar antara 9,52-12,77% dan
kadar abunya sebesar 22,00-29,14%. Hasil analisis menunjukkan kadar protein
dari silase cukup tinggi, yaitu antara 12,70-17,11%. Oleh karena itu cairan silase
yang merupakan hasil tambahan dari proses untuk mendapatkan ampas silase
lersebut dapat dimanfaatkan sebagai sumber protein pada pembuatan pakan
temak.

Penambahan karbohidrat (tapioka) scbesar 40% menghasilkan ampas silase
vang mempunyai kadar abu terendah (22,00%), walaupun kadar proteinnya masih
tinggi (12,77%) (Tabel 1). Pada penelitian pendahuluan juga dilakukan proses
demineralisasi menggunakan konsentrasi 1Cl berbeda (0,5 N, 0,75 N dan 1 N)
dengan tujuan untuk mendapatkan ampas silase dengan kadar abu terendah. Pada
perlakuan penggunaan HC1 1 N ternyata menghasilkan ampas silase dengan kadar
abu terendah yaitu 0,55%. Sedangkan perlakuan lainnya (penambahan HCL 0,5 N
dan 0,75 N) menghasilkan ampas silase dengan kadar abu vang lebih tinggi yaitu
15,83% dan 6.33%. Semakin tinggi konsentrasi HCl yang ditambahkan akan
menghasilkan ampas silase dengan kadar abu yang lebih rendah.

Penelitian Utama

Pcmbuatan silase limbah udang dilakukan dengan menambahkan tepung
tapioka 40%, kemudian ampas silase yang dihasilkan digunakan sebagai bahan
baku kitin/kitosan. Proses pembuatan kitin mengacu pada metode Suptijah er al.
(1992). Pada proses demineralisasi digunakan HCI 1 N nisbah 1:7 pada suhu 90°C
selama satu jam. Hal ini sesuai hasil penelitian pendahuluan bahwa penggunaan
HCI | N menghasilkan ampas silase dengan kadar abu terendah. Rendemen
kitosan yang dihasilkan dari litmbah udang berkisar antara 13,56-26,73% (Tabel
2).
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Tabel 2. Hasil rendemen, kadar abu, kadar air, kadar nitrogen, dan derajat
deasetilasi dan kitosan

Perlakuan chilemen Kadnar l?ad”ar nlii:::;n D. De:setilasi

B (%) abu (%) alli(/o) (%) (/o-}
AlBI 16,35 0,15 12,57 6,70 ! 63,83
AlB2 19,61 0,24 13,16 6,83 73,13
AlB3 17,51 0,15 12,93 6,63 85,49
A2BI 21,84 0,19 1244 | 6,59 6883 |
A2B2 26,73 0,12 12,82 6,34 80,19
A2B3 14,97 a,16 12,89 6,19 78,95
A3BI 18,96 0,31 12,90 6,73 84,61
A3B2 13,56 0,26 12,86 6,63 87.81
A3B3 13,64 0,20 12,72 6,77 88,53

Keterangan :

Al = Konsentrasi NaOH 2,5%, suhu proses deproteinasi 90°C
A2 = Konsentrasi NaOH 3,0%, suhu proses deproteinasi 90°C
A3 = Konsentrasi NaOH 3,5%, suhu proses deproteinasi 90°C
B1 = Suhu proses deasetilasi 100°C

B2 = Suhu proses deasetilasi 120°C

B3 = Suhu proses deasetilasi 146°C

Rendemen

Rendemen tertinggi sebesar 26,73% dihasilkan pada perlakuan penggunaan
NaOH 3,0% (proses deproteinisasi) dan suhu proses deasctilasi 120°C (A2B2).
Dari Tabel 2 dapat diketahui bahwa kombinasi perlakuan NaOH dan suhu proses
deasetilasi berpengaruh pada jumlah rendemen yang dihasilkan, Semakin tinggi
konsentrasi NaOH dan suhu proses vang digunakan akan semakin rendah
rendemen kitosan yang dihasilkan. Hal ini sesuai pendapat Hong er al. {1989)
bahwa konsentrasi NaOH yang semakin tinggi akan menghasilkan rendemen
kitosan yang rendah. Jumlah rendemen kitosan yang diperolch sangat ditentukan
oleh proses demineralisasi, deproteinisasi dan deasetilasi yang dilakukan. Ketiga
proses tersebut akan menyebabkan komponen-komponen seperti mineral, protein
dan pugus asetil yang terdapat pada limbah udang terurai, terlarut dan terbuang
pada saat pencucian sehingga berpengaruh pada rendemen kitosan.

Kadar Abu

Kadar abu dari semua kitosan yang dihasilkan berkisar antara 0,12-0,3%.
Hal ini berarti kitosan yang dihasilkan dari ampas silase limbah udany tclah
memenuhi persvaratan mutu kadar abu sesuai Protan Biopolimer yaitu <2%
{(Lampiran 1). Proses demineralisasi terhadap ampas silase limbah udang
menggunakan HC1 1 N nisbah 1:7 dengan pemanasan 90°C selama satu jam telah
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berlangsung sempurna sehingga dapat dihasilkan kitosan dengan kadar abu yang
memenuhi persyaratan.

Kadar Air

Kadar air kitosan berkisar antara 12,44-13,16%. Hal ini menunjukkan kitosan
yang dihasilkan befum memenuhi standar vang ditetapkan oleh Protan Biopolimer
yang mensyaratkan kadar air kitosan <10% (Bastaman 1989). Kadar air kitosan
lerendah sebesar 12,44% terdapat pada perlakuan konsentrasi NaOH 3% dengan
suhu proses deasetilasi 100°C dan tertinggi dihasilkan dari perlakuan konsentrasi
NaOH 2,5% dengan suhu proses deasetilasi 120°C. Kadar air ditentukan oleh
proses pengeringan, waktu pengeringan, jumlah kitosan yang dikeringkan dan luas
tempat kitosan diletakkan (Saleh er al. 1994).

Kadar Nitrogen

Kadar nitrogen kitosan dari ampas silase limbah udang berkisar antara 6,19-
6,83%. Kadar nitrogen terscbut belum memenuhi standar yang ditentukan Protan
Biopolimer yaitu <5%. Faktor yang berperan pada proscs deproteinisasi adalah
proses pengadukan yang akan mempermudah interaksi antara NaOH dan bahan.
Pada proses pembuatan kitosan ini pengadukan masih dilakukan secara manual
schingga interaksi yang terjadi belum berlangsung secara sempuma. Kadar
nitrogen dari kitosan yang terendah diperoleh pada perlakuan penambahan NaOH
3,0% {dcproteinisasi} dan suhu proses deasetilasi 140"C. Saleh ¢r af. {1994}
menyatakan bahwa kadar nitrogen dipengaruhi oleh konsentrasi NaOH dan waktu
proses deproteinisasi. Semakin tinggi konseatrasi NaQH dan semakin lama waktu
proses deproteinisasi, maka reaksi antara protein yang membentuk Na-proteinat
menjadi sempurna schingga protein yang dihilangkan akan semakin banyak.
Saphanodora dan Benjakula (1993) menyatakan penghilangan kadar nitrogen
berupa protein sangat dipengaruhi oleh konsentrasi NaOH, waktu ekstraksi dan
suhu ekstraksi.

Derajat Deasetilasi

Derajat deasetilasi adalah parameter penting yang menentukan ntutu kitosan.
Derajat deasetilasi menunjukkan persentase gugus asetil yang dapat dihilangkan
dari kitin sehingga terbentuk kitosan. Dalam proses deasetilasi terjadi reaksi antara
NaOH dengan N-asctil pada kitin yang menghasilkan Na-asctat dan substitusi
gugus asctil dengan gugus amin (-NH;). Gugus amin im1 menjadi cini yang unik
dari kitosan dibandingkan polisakarida lain. Gugus tersebut juga menycbabkan
kitosan bersifat pelikationik, berbeda dengan polisakarida lain yang bersifat netral
atau bermuatan negatif { Angka dan Suhartono 2000),

Dcrajat deasctilasi kitosan yang dihasilkan dari semua perlakuan antara

63,83-88,53%. Sebagian besar dari kitosan tersebut telah memenuhi standar mutu
kitosan karena mempunyai nilai derajat deasetilasi >70%, kecuali kitosan dari
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perlakuan penambahan NaOH 2,5% diikuti suhu deasetilasi 100°C serta
penambahan NaOH 3,0% dengan suhu deasetilasi 100°C. Kedua kitosan tersebut
mempunyai nilai derajat deasetilasi 63,83% dan 68,83%. Kitosan vyang
mempunyai derajat deasetilasi tertinggi (88,53%) dihasilkan dari perlakuan
penambahan NaOIH 3,5% dengan suhu proses deasetilasi 140°C.

Beberapa faktor yang berpengaruh pada nilai derajat deasetilasi adalah
pengadukan dan pencucian. Pemutusan ikatan hidrogen antara atom N dengan
gugus asetit memerlukan energi yang besar. Proses pengadukan yang konstan pada
saat pembuatan kitosan bertujuan untuk mempercepat pemutusan ikatan N-asetil
pada kitin {Angka dan Suhartone 2000). Hasil penelitian Suptijah er af. (1992)
menunjukkan bahwa proses pencucian kembali terhadap produk kitosan dapat
meningkatkan derajat deastilasinya dari 83,80% menjadi 88,00%.

IV. KESIMPULAN
Kesimpulan
1. Limbah udang dapat diproses menjadi dua produk yaitu silase dan kitosan.

2. Pembuatan silase dengan menambahkan 40% sumber karbohidrat (tapioka)
dan starter bakteri asamm laktat menghasilkan silase dengan kadar protein
17,11% dan ampas silase yang mempunyai kadar abu 22.00%, dan kadar
protein 12,77%.

3. Rendemen kitosan yang dihasilkan dari ampas silase [imbah udang berkisar
antara 13,56-26,73%. Hasil analisis mutu dari kitosan yang dihasilkan adalah
sebagai berikut: kadar abu 0,12-0,31%, kadar air 12,44-13,16% dan kadar
nitrogen 6,19-6,83%. Kadar air dan kadar nitrogen dari kitosan tersebut belum
memenuhi standar mutu vang ditetapkan Protan Laboratories yaitu kadar air
<10% dan kadar nitrogen <5%.

4. Bebagian besar kitosan yang dihasilkan mempunyai nilai derajat deastilasi
>70%, kecuali dua produk kitosan vang dihasilkan dari perlakuan penambahan
NaOH 2,5% atau 3,0% yang dilanjutkan dengan suhu pemanasan {proses
deasetilasi) 100°C. Kitosan vang mempunyai nilai derajat deasctilasi paling
tinggi (R8,53%) dihasilkan dari perlakuan penambahan NaOH 3,5% (proses
deproteinisasi) dengan suhu proses deasetilasi 140°C.

Saran

1. Untuk memenuhi kadar air kitosan perlu adanya perbatkan/penyempurnaan
pada proses pengeringan, misalnya dengan memperhatikan intensitas sinar
matahart dan lamanya proses pengeringan atau penggunaan alat pengering
buatan.
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2. Proses pengadukan selama pembuatan kitosan hendaknya dilakukan secara
terus menerus (konstan)
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Lampiran 1. Standar Mutu Kitosan Menurut Protan Laboratorics

[ Parameter Standar
Ukuran Partikel Butiran / bubuk
Kadar air (% berat kering) = 10%
Kagdar abu (% berat kering) <2%
Derajat deasetilasi = 0%
Warna larutan Jernih
Viskositas

s Rendah < 200

¢ Medium 200 - 799

*  Tinggi 800 - 2000

e Eksirak tinggi > 2000
Kandungan nitrogen < 5% |

Sumber: Protan Laboratories diacu dalam Chandrkrachang ef «f. (1991}
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